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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Nilai-nilai budaya sekolah yang ditanamkan di SMP Negeri 2 Telaga yaitu a)
Budaya jujur, b) budaya disiplin, ¢) budaya bersih, d) budaya religius, dan e)
budaya baca. Untuk mngembangkan nilai-nilai budaya sekolah berbasis
kecerdasan spiritual maka kepala sekolah melakukan suatu pembiasaan yang
di berikan kepada siswa berupa kegiatan-kegiatan yang berbasis spiritual
disekolah tidak hanya dilaksanakan melalui implementasi aspek-aspeknya
tetapi dilaksanakan melalui beberapa kegiatan, diantaranya: Kantin kejujuran,
Kegiatan Shalat Dhuha Berjamaah, Kegiatan Literasi, Kegiatan Shalat
Dzuhur Berjamaah, Kegiatan Shalat Juma’at Berjamaah, Kegiatan Dzikir
Bersama, Kegiatan Bersedegah, Kegiatan Pelatihan Membaca Iqra’ dan
Tilawatilqur’an, Kegiatan Pelatihan Qasidah Modern, Kegiatan Operasi
Semut. Dan sikap spiritual yang dilakukan siswa seperti berjabat tangan
dengan guru, memberi salam, dan berdoa sebelum dan setelah pembelajaran.

Simbol-simbol budaya sekolah berbasis kecerdasan spiritual yang diterapkan
di SMP Negeri 2 Telaga Di SMP Negeri 2 Telaga yaitu melalui slogan dan
gambar. Adapun slogan dan gambar ini berisi motivasi kepada siswa agar
melaksanakan sesuatu dengan baik, slogan dan gambar yang berada di SMP
Negeri 2 Telaga bermuatan nilai-nilai spiritual. Slogan yang dipasang berisi

slogan tentang kebersihan sebagian dari iman, slogan tentang ayat al-Qur’an,
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slogan tentang mengerjakan haji, dan slogan untuk selalu berbuat baik.
Sedangkan untuk gambar, yaitu gambar tentang dilarang merokok, gambar
untuk menjauhi narkoba, gambar ka’bah, gambar para sabahat nabi, dan
kegiatan pelatinan menggambar kaligrafi arab.

B. Saran

Berdasarkan simpulan hasil penelitian maka disarankan beberapa hal
sebagai berikut:

1. Diharapkan bagi siswa agar tetap selalu meningkatkan budaya sekolah
berbasis kecerdasan spiritual melalui nilai-nilai budaya sekolah dan simbol-
simbol budaya sekolah sehingga bisa diterapkan disekolah.

2. Diharapkan bagi sekolah hendaknya budaya sekolah berbasis kecerdasan
spiritual yang diterapkan melalui program-program kegiatan sekolah lebih di
intensifkan lagi agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar
sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai.

3. Diharapkan Bagi Dinas Pendidikan perlu memperhatikan pelaksanaan dan
tujuan budaya sekolah berbasis kecerdasan spiritual di SMP Negeri 2 Telaga
Kabupaten Gorontalo.

4. Diharapkan dengan selesainya skripsi ini bisa menjadi referensi penulisan
skripsi berikutnya yang relevan dengan penelitian ini sebab masih banyak
faktor-faktor yang dapat memperngaruhi budaya sekolah berbasis kecerdasan
spiritual siswa serta bisa menjadi bahan bacaan guna menambah khasanah

pengetahuan.
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